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ABSTRAK

Sebelum revolusi industri, tekstil sudah ditemukan di berbagai daerah salah satunya
Mesir dan Peru. Dengan berjalannya waktu terjadilah revolusi industri di Eropa dan
perkembangannya hingga ke Indonesia. Saat ini semua industri tekstil di Indonesia
memproduksi produk-produknya menggunakan mesin-mesin canggih. Walaupun
diproduksinya dengan menggunakan mesin-mesin canggih, namun masih ada produk
yang cacat.

PT. Harli Dunia Indah atau HDI adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstil
dengan konsep fashion. PT. Harli Dunia Indah telah berdiri sejak tahun 1979 dan
sekarang memiliki dua gedung untuk proses produksi kain. Produk yang dihasilkan ada
empat kategori yaitu kain jok, kain spring bed, sajadah, dan karpet. Dari antara empat
kategori kain, kain jok dan kain spring bed adalah kain yang paling banyak menghasilkan
kecacatan dan lebih sulit terjual. Sehubungan dengan kecacatan produk kain, kategori
kain dikelompokkan menjadi dua, yaitu kain grade A dan kain grade B. Kain grade A
adalah kain tanpa cacat, sedangkan kain grade B adalah kain cacat. Kain grade B baik
kain jok maupun kain spring bed dijual dengan harga yang lebih rendah. Penjualan
dengan harga lebih rendah mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Total kerugian
akibat kecacatan kain pada tahun 2014 sebesar Rp 186.705.700,62 , tahun 2015 sebesar
Rp 574.712.488,00 , tahun 2016 sebesar Rp 1.285.996.922,00.

Metode penelitian yang digunakan adalah descriptive study. Data yang digunakan
dalam mendukung penyusunan laporan penelitian ini berasal dari dokumen perusahaan,
wawancara, observasi, dan kuesioner. Untuk teknik pengolahan datanya digunakan
fishbone diagram. Dari fishbone diagram, dibuat kuesioner dan disebar kepada 27
operator mesin weaving. Rating scale yang digunakan pada kuesioner adalah likert
scale. Pertanyaan yang diajukan pada kuesioner diklasifikasikan sesuai dengan prinsip
4M yaitu man, machine, material dan method.

Hasil dari penyebaran kuesioner, ada satu pertanyaan jawabannya ragu-ragu dan
satu pertanyaan jawabannya tidak setuju. Jawaban ragu-ragu berasal dari pertanyaan
mengenai cacat pakan loncat sedangkan jawaban tidak setuju berasal dari pertanyaan
cacat motif miring. Jawaban ragu-ragu dan tidak setuju muncul karena belum ada diskusi
dan tindakan lebih lanjut dari manajer produksi dan operator mesin weaving untuk
mengatasi kecacatan tersebut.

Kesimpulan penelitian ini adalah kecacatan kain paling banyak ditemukan di proses
weaving. Ada 5 tipe kecacatan yaitu cacat kotor oli, cacat motif miring, cacat pakan tidak
sampai, cacat pakan loncat, dan cacat pakan benang chenille botak. Faktor penyebab
kecacatannya adalah dari machine di samping faktor material dan man. Saran yang
diajukan adalah melakukan pengecekan kembali kondisi mesin sebelum proses produksi
dimulai, melakukan perbaikan dan perawatan mesin secara berkala dan terjadwal,
menambah alat-alat yang dapat membantu dalam mengurangi kecacatan seperti
timbangan digital untuk mengukur diameter benang, mesin sensor untuk mengecek
benang chenille, pressure gauge dan regulator untuk menjaga kekuatan angin tetap 5
bar dan melakukan diskusi terjadwal antara manajer produksi dengan operator mesin
weaving sehubungan dengan cacat motif miring dan cacat pakan botak.

Kata kunci: Fishbone Diagram, Kecacatan Produk, Kerugian Finansial
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tekstil berasal dari bahasa Latin yaitu “texere”yang artinya “fo weave”. (http://www.india-

crafts.com/textile/textile-history.html). Tekstil dibuat dari serat, baik alami atau buatan

(http://www.businessdictionary.com/definition/textile.html). Sebelum revolusi industri,

tekstil sudah ditemukan di berbagai daerah salah satunya Mesir dan Peru. Setelah
penemuan tersebut, industri tekstil mulai menyebar ke daerah — daerah lainnya. Industri
tekstil di Eropa dimulai sekitar tahun 400. Kurang lebih tahun 1500, produk yang
dihasilkan berkembang menjadi wol dan sutera. Adanya perkembangan industri tekstil di
Eropa, membuat Indonesia dapat mengenal industri tekstil.

Industri tekstil di Indonesia berkembang cukup pesat. Dikatakan berkembang cukup
pesat karena dahulu industri tekstil Indonesia dimulai dari industri rumahan yang alat
produksinya masih tradisional. Sekarang hampir semua industri tekstil yang ada di
Indonesia memproduksi produk-produknya dengan menggunakan mesin. Tidak hanya
mesin yang mengalami perkembangan pesat, tren fashion pun mengalami
perkembangan dengan cepat mulai dari warna, motif, dan jenis kain. Dengan mengikuti
perkembangan, maka setiap perusahaan akan berupaya menghasilkan produk yang
berkualitas supaya produknya tetap dikenal dan diminati oleh masyarakat. Menurut
Stevenson & Chuong (2007: 401), kualitas adalah “the ability of a product or service to
consistently meet or exceed customer expectation”.

Perusahaan yang terpercaya berupaya memberikan produk dengan kualitas terbaik
kepada konsumen. Ketika kualitas produk tidak baik maka perusahaan mengalami
kerugian. Maka dari itu untuk mempertahankan kualitas tersebut, perusahaan perlu
melakukan strategi yang disebut total quality management. Menurut Stevenson &
Chuong (2007: 420), ‘total quality management is a philosophy that involves everyone in
an organization in continual effort to improve quality and achieve customer satisfaction”.
Tujuan dari total quality management adalah menyediakan produk yang berkualitas
untuk konsumen yang nantinya akan meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya.
Ketika total quality management berhasil dilaksanakan, maka biaya tenaga kerja, biaya
material, dan waktu untuk memperbaiki produk cacat dapat dikurangi bahkan

dihilangkan.


http://www.india-crafts.com/textile/textile-history.html
http://www.india-crafts.com/textile/textile-history.html
http://www.businessdictionary.com/definition/textile.html

Ketika biaya dapat diturunkan, jumlah produk yang dihasilkan akan sama dengan
kapasitas mesin yang seharusnya. Salah satu tools yang digunakan untuk menjaga
produk yang berkualitas adalah fish bone diagram. Tools ini bertujuan untuk “help teams
categorize the many potential causes of problems or issues in an orderly way. It also

helps in determining root causes.” (https:// www. notredameonline. com/ resources/

business- administration/ what- is- a- fishbone- diagram/#.WR6KhGiGPIU).

PT. Harli Dunia Indah atau HDI adalah perusahaan yang bergerak di bidang tekstil
dengan konsep fashion. Perusahaan ini terletak di Bandung Selatan tepatnya di Jl.
Randukurung Utara no. 26, Majalaya. PT. Harli Dunia Indah telah berdiri sejak tahun
1979 dan sekarang memiliki dua gedung untuk proses produksi kain. Produk yang
dihasilkan ada empat kategori yaitu kain jok, kain spring bed, sajadah, dan karpet. Dari
antara empat kategori produk, kain jok dan kain spring bed adalah produk yang paling
banyak menghasilkan kecacatan dan lebih sulit terjual dibanding sajadah dan karpet.
Sehubungan dengan kecacatan produk kain, kategori kain dikelompokkan menjadi dua,
yaitu kain grade A dan kain grade B. Kain grade A adalah kain tanpa ada cacat,
sedangkan kain grade B adalah kain cacat yang merupakan sisa kain grade A. Kain
grade B baik kain jok maupun kain spring bed dijual dengan harga yang lebih rendah.
Penjualan dengan harga lebih rendah mengakibatkan kerugian finansial bagi
perusahaan.

Akibat adanya kain grade B, kerugian yang dialami oleh PT. Harli Dunia Indah pada
tahun 2014 untuk kain jok sebesar Rp 88.667.575,12. Tahun 2015 terjadi kenaikan
kerugian menjadi Rp 147.417.555,00. Tahun 2016 kerugian semakin meningkat menjadi
Rp 280.722.786,00. Sedangkan pada tahun 2014 perusahaan mengalami kerugian
sebesar Rp 98.038.125,50 dari kecacatan kain spring bed. Bahkan pada tahun 2015
terjadi peningkatan kerugian yang cukup besar yaitu Rp 427.294.933,00 dan di tahun
2016 kerugiannya mencapai Rp 1.005.274.136,00. Total kerugian akibat kecacatan kain
pada tahun 2014 sebesar Rp 186.705.700,62, tahun 2015 sebesar Rp 574.712.488,00,
tahun 2016 sebesar Rp 1.285.996.922,00. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini
dengan judul “Analisa Kecacatan Produk Kain Untuk Mengurangi Kerugian
Finansial di PT. Harli Dunia Indah”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang terjadi di PT. Harli Dunia Indah, rumusan masalahnya adalah:



Berapa jumlah kain cacat di tahun 2014, 2015, dan 20167

Berapa kerugian yang ditimbulkan dari kecacatan kain jok dan kain spring bed tahun
2014, 2015, dan 20167

Pada proses produksi manakah yang menghasilkan kecacatan terbesar?

Pada inspeksi manakah ditemukan jumlah kecacatan terbesar pada kain jok dan kain
spring bed?

Tipe kecacatan apa saja yang terjadi pada produksi kain jok dan kain spring bed?

Apa penyebab kecacatan kain jok dan kain spring bed?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari penyusunan laporan penelitian ini, penulis memiliki beberapa tujuan diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.
2.

Mengetahui jumlah kain cacat di tahun 2014, 2015, 2016,

Mengetahui kerugian yang ditimbulkan dari kecacatan kain jok dan kain spring bed
di tahun 2014, 2015, dan 2016,

Mengetahui pada proses produksi manakah yang menghasilkan kecacatan terbesar,
Mengetahui pada inspeksi manakah ditemukan kecacatan kain terbesar pada kain
jok dan kain spring bed,

Mengetahui tipe-tipe kecacatan yang terjadi pada proses produksi kain jok dan kain
spring bed,

Mengetahui penyebab kecacatan yang terjadi pada kain jok dan kain spring bed.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari laporan penelitian ini adalah diharapkan dapat

menjadi bahan usulan untuk perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk seperti:

Pengecekan ulang terhadap mesin sebelum proses produksi weaving berlangsung
Penambahan alat-alat bantu seperti pressure gauge, regulator, timbangan digital dan
mesin sensor

Penambahan orang untuk membantu teknisi ketika mesin sedang dalam perbaikan
Diskusi terjadwal antara manajer produksi dengan operator mesin weaving untuk
membahas permasalahan yang terjadi pada proses produksi

Menutup kain ketika sedang dalam perbaikan dan penuangan oli yang tidak lebih dari
150 ml.



untuk mengurangi kerugian finansial.

1.5 Kerangka Penelitian

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tidaklah mudah. Menurut Heizer & Render
(2011: 222), kualitas adalah ‘is the ability of a product or service to meet customer
needs”. Sebuah produk dikatakan berkualitas ketika produk tersebut dapat memenuhi
atau bahkan melebihi harapan konsumen. Maka dari itu, penting untuk mengetahui apa
yang diharapkan dan diinginkan oleh konsumen. Selain itu reputasi sebuah perusahaan
juga ditentukan oleh kualitas produk yang ditawarkan.

Ketika suatu produk sudah dikenal baik oleh masyarakat sebagai produk yang
berkualitas, maka kualitas produk tersebut harus tetap dipertahankan bahkan
ditingkatkan. Untuk itu, perusahaan harus melakukan pengendalian kualitas atau quality
control. Kumar & Suresh (2009: 24) mengartikan quality control sebagai “a system that
is used to maintain a desired level of quality in a product or service”. Tujuan dari quality
control adalah untuk mencegah adanya kecacatan pada sumbernya, yang dilihat
berdasarkan sistem feedback yang efektif dan prosedur tindakan korektif. Untuk
mencapai kualitas yang diinginkan, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah
menerapkan total quality management (TQM). Menurut Stevenson & Chuong (2007:
420), TQM adalah “a pylosophy that involves everyone in organization in a continual effort
to improve quality achieve customer satisfaction”. Dari penerapan TQM, ada beberapa
tools yang dapat dipakai salah satunya adalah cause-and-effect diagrams atau fishbone
diagrams. Diagram ini digunakan untuk mencari faktor penyebab dari masalah kecacatan
produk. Menurut Heizer & Render (2011: 223), faktor penyebab kecacatan produk dapat
ditimbulkan dari mesin, material atau bahan baku, man power atau tenaga kerja, dan
methods atau cara kerja. Kecacatan produk menyebabkan kerugian finansial karena
produk tidak dapat dijual dengan harga yang seharusnya.

Ada dua tipe produk cacat, produk cacat yang dapat diperbaiki dan produk cacat
yang tidak dapat diperbaiki. Untuk produk cacat yang dapat diperbaiki perusahaan akan
berusaha memperbaikinya sehingga produknya dapat dijual dengan harga yang
mendekati produk tanpa cacat. Namun, perusahaan harus mengeluarkan biaya
tambahan sebagai cost of quality untuk memperbaiki produk tersebut. Produk cacat yang
tidak dapat diperbaiki, nilai jualnya lebih rendah dibanding dengan produk yang tidak

cacat. Dengan demikian, perusahaan mengalami kerugian akibat produk cacat tersebut.



Menurut Chopra & Garg (2011), “quality costs are a measure of the costs specifically
associated with the achievement or non-achievement of product or service quality”.
Quality cost sangat berkaitan erat dengan inspeksi. Menurut Heizer & Render (2011:
236), inspeksi adalah “a means of ensuring that an operation is producing at the quality

level expected. Gambar 1.1 adalah bagan model konseptual.

Gambar 1.1 Bagan Model Konseptual
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